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Abstrak: Tujuan peneliti adalah mengetahui pentingnya peran guru untuk membentuk karakter
peserta didik di SDN Kandangan 1/121 dan menerapkan nilai nilai yang positif yang ada di materi
pendidikan pancasila. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang diterapkan
adalah penelitian lapangan dengan objek studi di SDN Kandangan 1/121 Surabaya. Dalam proses
pengumpulan data, penulis memanfaatkan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru dalam membentuk karakter siswa mencakup 18 indikator yang
akan diterapkan oleh siswa di SDN Kandangan 1/121 Surabaya.Dan dengan menggunakan materi
pembelajaran pendidikan pancasila yang dimana menjelaskan dan memberikan contoh sesuai
dengan sila sila pancasila. Dengan itu siswa diberikan contoh perbuatan yang baik dilingkungan
sekolah oleh guru semisal dengan menaati peraturan yang ada di kelas, dan melakukan sholat
berjamaah di sekolah, melakukan kedisplinan dengan tidak telat berangkat ke sekolah.

Kata-kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Karakter, Pendidikan Pancasila.
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Abstract: The purpose of the researcher is to find out the importance of the role of teachers to
shape the character of students at SDN Kandangan 1/121 and apply positive values in Pancasila
education materials. This research uses a qualitative approach. The method applied is field
research with the object of study at SDN Kandangan 1/121 Surabaya. In the process of collecting
data, the author utilizes observation and interview methods. The results of the study show that
the role of teachers in shaping student character includes 18 indicators that will be applied by
students at SDN Kandangan 1/121 Surabaya.And by using Pancasila education learning
materials which explain and provide examples in accordance with the precepts of Pancasila.
With that, students are given examples of good deeds in the school environment by teachers, such
as by obeying the rules in the classroom, and praying in congregation at school, practicing
discipline by not being late for school

Keywords: Role of Teachers, Character Education, Pancasila Education.

77
DOI: https://doi.org/10.32585/1p.v34i2.6289



http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp
https://doi.org/10.32585/jp.v34i2.6289
mailto:rosaekasaputri7@gmail.com
mailto:rosaekasaputri7@gmail.com

78 JURNAL PENDIDIKAN, VOLUME 34, NOMOR 2, JULI 2025
Pendahuluan

Pendidikan merupakan terpenting dalam kehidupan manusia. Maka dari itu berhak
memperoleh pendidikan dan diharapkan untuk terus diterapkan. Pendidikan merupakan
sesuatu yang abadi dan biasanya dipahami sebagai proses pengembangan diri setiap individu
sepanjang hayatnya, agar ia mampu menjalani hidup dan menghidupi kehidupannya. Maka,
sangatlah penting untuk menjadi orang yang terdidik. Individu yang berguna bagi negara,
masyarakat, dan tanah air dibentuk dari manusia. Setiap orang menerima pendidikan untuk
pertama kalinya di dalam keluarga (Alpian et al., 2019). Oleh karena itu khususnya orang
tua, memiliki peran yang sangat penting di dalam fase perkembangan anak. Karena orang
tua membimbing anak-anak mereka dengan penuh cinta dan perhatian yang diberikan oleh
orang tua tidak dapat dibandingkan atau diukur nilainya. Ayah dan ibu mengajarkan banyak
hal positif, seperti berperilaku sopan terhadap orang lain, saling menghormati, dan membantu
mereka yang membutuhkan.

Sekolah adalah institusi formal yang ditugasi untuk memberikan pendidikan.
Salah satu peran besar sekolah adalah menjadi sarana tukar pikiran di antara peserta didik.
Di samping itu, Guru harus berupaya agar materi pelajaran yang diajarkan selalu memadai
untuk menarik perhatian anak.Guru harus mendidik, yakni membimbing para siswa agar
menjadi individu dewasa yang bertanggung jawab. Ini adalah cara agar semua aspek dari
kepribadian anak dapat berkembang. Pendidikan Pancasila (PPKn) membentuk peserta didik
yang bermoral dan ber etika serta memiliki nilai-nilai moral, taat aturan, dan berperan
penting dalam pendidikan karakter seperti etika dan norma dalam PPKn. Itulah pendidikan
karakter. Siswa kemudian mengembangkan kepribadian berlandaskan pada Pancasila
Seseorang harus memiliki sikap etika dan perilaku yang benar. (Bhughe, 2022).

Peranan seorang guru PKn (Puspitasari, 2021) Tujuannya bukan hanya untuk
mengajarkan siswa bagaimana berperilaku tetapi juga untuk memberi mereka pengetahuan
dan motivasi, mempromosikan etika yang membentuk karakter yang baik., serta contoh-
contoh sikap, tindakan yang harus di imbangi perkembangan peserta didik. Selain etika dan
moral seperti menaati peraturan di sekolah , bersikap disiplin, dan menghormati guru. Contoh
berperilaku negatif terjadi di lingkungan sekolah, sering mengganggu teman, tidak
mendengarkan guru, kurang disiplin. Terlebih lagi, perilaku siswa yang mematuhi peraturan
sekolah bertentangan dengan apa yang ingin dicapai oleh sikap nasionalisme itu sendiri. .

Penelitian ini disusun dengan referensi penelitian- penelitian sebelumnya secara
teoritis dan keterkaitannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.Berdasarkan
penelitian pertama yang dilakukan oleh Bhughe Kristina Intani (Bhughe, 2022b),
menunjukan bahwa guru memiliki arti penting dalam pembentukan karakter peserta didik di
SD Inpres Hale, Kecamatan Mapitara, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Hasil
penelitian ini menunjukkan guru PPKn berperan dalam menanamkan nilai-nilai positif
kepada siswa, seperti menghormati orang lain, tepat waktu, berpakaian sopan di sekolah,
serta memberikan arahan dan nasihat. Guru PPKn di Sekolah Dasar Impress Hale
menghadapi tantangan dan kendala dalam mengembangkan karakter peserta didik, seperti
ketidaktaatan kepada aturan disekolah, terlambat dan ketidakhadiran, berpengaruh di
lingkungan sekolah, keluarga, Berikutnya penelitian kedua yang dilakukan oleh Wiyatun
Sitti (Wiyatun, 2023) menunjukan peranan guru dalam pembentukan berkarakter siswa
program pembiasaan kemandirian di SD Negeri Sukosari 03, Kabupaten Jember. Meskipun
guru menghadapi kendala sumber daya alam, mereka memiliki peran penting dalam
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membiasakan kemandirian melalui metode pembelajaran aktif dan pengembangan
lingkungan sekolah yang mendukung. Kesimpulan penelitian ini menyimpulkan betapa
pentingnya peran guru dan lingkungan belajar yang mendukung dalam mempromosikan
kemandirian siswa. Studi ini juga menyediakan rekomendasi untuk praktik pendidikan yang
lebih efektif dalam pembentukan karakter di tingkat sekolah dasar. Berikutnya penelitian
ketiga yang dilakukan oleh Febriany Windy Tyasta, dkk (Febriany et al., 2024) menunjukan
bahwa peran guru dalam menanamkan etika dan moral pada siswa melalui pembelajaran
pendidikan pancasila di SDN Tanjungharjo,Kecamatan Nanggulan, Kulon Progo,
Yogyakarta. Hasil studi menunjukkan bahwa penanaman etika moral di SD Negeri
Tanjungharjo dilakukan melalui: (1) kegiatan yang berpositif melalui kegiatan yang rutin,
memberikan keteladanan dan melakukan koordinasi. (2) Pengintegrasian etika serta moral ke
dalam pelajaran Pendidikan Pancasila. (3) Budaya sekolah yang berkembang berkat program
5S dan (4) Proses yang berkembang pembelajaran terdiri dari 3 aspek, yaitu: di dalam kelas
dengan memberikan materi pesan moral dan menyusun kesepakatan bersama, di sekolah
dengan melibatkan seluruh warga sekolah dalam pembelajaran, serta di luar sekolah melalui
kerjasama antara sekolah dan masyarakat sekitar dengan mengadakan kegiatan belajar
mengajar menggunakan fasilitas yang disediakan oleh masyarakat.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut dapat menyimpulkan bahwa peran guru
sangatlah berarti untuk pembentukan karakter anak pada pendidikan pancasila. Sebagai
pendidik di kelas III, guru harus mendidik peserta didik secara profesional. Materi tentang
Pancasila dihubungkan dengan materi tentang pengamalan Pancasila. Untuk membentuk
karakter siswa, guru harus menumbuhkan kemampuan karakter. Dalam rangka membentuk
karakter siswa, sekolah memerlukan media pendidikan berupa materi pendidikan setiap mata
pembelajaran agar meningkatkan nilai-nilai, moral dan etika. Pancasila pada siswa PPKn.
Siswa memiliki ciri-ciri kepribadian yang berbeda dari siswa lainnya. Dengan memahami
karakteristik peserta didik, guru dapat mengetahui bakat, minat, kebutuhan, kemampuan, dan
potensi peserta didik serta menentukan minat masing-masing siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, di SDN Kandangan 1/121 Surabaya
pembentukan karakter untuk siswa di SDN Kandangan 1/121 masih kurang dikarenakan
kurangnya adab kepada guru. Dan anak di zaman sekarang jika bertemu guru di lapangan
tidak menyapanya dan tidak saling tegur ke guru. Sebelum perkembangan zaman yang
seamkin modern, yang dimana zaman dulu anak menghormati guru dan jika bertemu guru
menyapanya dan menegur . Dengan itu guru memberikan contoh ke peserta didiknya dengan
dilakukan 3S(Senyum,Salam,Sapa) dengan guru sebelum masuk di sekolah, melakukan
sholat dhuha berjamaah di mushola, membiasakan anak jika bertemu guru atau teman dengan
menegurnya agar perubahan sedikit demi sedikit mulai menjadi terbiasa.

Dengan penjelasan di atas peneliti ingin mengetahui pendidik dalam membentuk
karakter siswa dan memberikan sikap contoh yang baik sesuai sila sila pancasila. Tujuan
peneliti adalah mengetahui betapa pentingnya peran guru untuk membentuk karakter peserta
didik di SDN Kandangan 1/121 dan menerapkan nilai nilai yang positif yang ada di materi
pendidikan pancasila

Metode Penelitian

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.(Rohmah
et al., 2023) Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami makna suatu peristiwa atau

Jurnal Pendidikan by http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp is licensed under a Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

80 JURNAL PENDIDIKAN, VOLUME 34, NOMOR 2, JULI 2025

kejadian melalui interaksi dengan orang-orang yang dihadapkan pada suatu situasi atau
fenomena. dan penelitian kualitatif sifatnya deskriptif. Instrumen pengumpulan data (Anufia
& Alhamid, 2019) adalah alat untuk mengukur data yang anda kumpulkan. Jenis
pengumpulan data ini tidak dapat dipisahkan secara mendasar dari metode pengumpulan
data. Jika data dikumpulkan menggunakan wawancara mendalam, alat yang digunakan
adalah wawancara. metode pengumpulan datanya adalah observasi, Peneliti dianggap
sebagai instrumen utama, karena peneliti mengumpulkan data dan informasi yang jelas untuk
mengetahui perananan guru dalam pembentukan karakter siswa pada pendidikan pancasila
di kelas ITIT SDN Kandangan 1/121 Surabaya yang berjumlah 40 siswa.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Jl.Raya Kandangan No. 28-30, Kandangan,
kec.Benoowo, Surabaya, Jawa Timur. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas III yang terdiri
40 siswa antaranya 16 siswa laki-laki dan siswi perempuan 14 dan guru kelas III ibu
Apriliyanti Fatma Ningrum, S.Pd Penelitian ini dilakukan selama tahun akademik
2024/2025. Dalam penelitian melakukan observasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data memiliki perbedaan dibandingkan dengan metode lainnya, terutama
wawancara Menurut (Makbul, 2021).

Hasil Penelitian

Pengamatan dilaksanakan di SDN Kandangan 1/121 Surabaya kelas III yang terdiri
dari 30 peserta didik. Penelitian dilakukan pada tahun akademik 2024/2025 dengan
melakukan observasi guru, observasi siswa dan wawancara. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh penulis dengan guru dan siswa di SDN Kandangan 1/121 Surabaya kelas III tentang
peran guru dalam membentuk karakter siswa.

Sebagai seorang guru (Devita Cornelia et al., 2022) peran utama dalam pendidikan
siswa di sekolah. Di sisi lain, banyak siswa yang belum mengetahui tentang tata krama yang
baik di lingkungan sekolah. Hal ini juga disebabkan oleh banyaknya siswa yang tidak
menghormati guru, menggunakan bahasa yang tidak pantas di lingkungan sekolah dasar,
tidak mampu menempatkan diri pada posisi Sebagai seorang guru, perlu memberikan contoh
yang baik kepada siswa Anda agar mereka memahami apa yang guru lakukan. Selama
pembelajaran, guru harus membuat pembelajaran menjadi menyenangkan agar anak tidak
bosan. Sekolah dapat memperkenalkan kebiasaan 5S yaitu bersikap sopan dan santun,
tersenyum, menyapa dan menyapa. Guru hendaknya mengajarkan kebiasaan 5S ini kepada
peserta didik agar mempunyai etika budi pekerti yang baik. Budaya 5S juga mencakup nilai-
nilai baik seperti menghargai orang lain dan saling menghargai.

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi aktivitas guru dalam membuka
kegiatan pembelajaran siswa kelas III SDN Kandangan 1/121 Surabaya. Temuan penelitian
ini sesuai dengan modul ajar dan lembar aktivitas guru yang dibuat oleh peeliti. Kegiatan
berlangsung sekitar 40 menit. Berdasarkan hasil observasi pengamatan guru pada hari Kamis,
9 januari guru melakukan pertemuan dengan efektif. Dimulai dengan salam, diikuti dengan
serangkaian pemeriksaan kehadiran dan pertanyaan tentang perkembangan siswa,
mengomunikasikan tujuan pembelajaran. Persepsi guru pada pertemuan awal yaitu contoh
berkarakter yang baik di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
diperoleh keterlibatan guru dalam membentuk karakter peserta diidk pada pendidikan
pancasila dikatakan berjalan dengan baik dan di dukung oleh lingkungan sekolah.
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Berdasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan guru
kelas maka diperoleh hasil bahwa peserta didik masih kurangnya dalam pendidikan
berkarakter di lingkungan sekolah dan hasil keterangan dari beberapa guru terdapat beberapa
masih dikatakan kurang dalam kedisiplinan. Bila melanggar maka dikoreksi. Contoh
sederhana dari disiplin adalah disiplin waktu. Peserta didik wajib mengikuti jadwal yang
benar agar pergi serta pulang sekolah dan menyelesaikan pekerjaan rumah dan kegiatan
sehari-hari lainnya tepat waktu. Tetapi menurut penyelidikan awal penulis, perlunya
pendidikan karakter untuk kedisiplinan tata tertib siswa khususnya di SDN Kandangan 1/121.

Kementerian Pendidikan Nasional mengatakan salah satu solusi terbaik bagi bangsa
Indonesia untuk keluar dari krisis adalah dengan kembali memfokuskan diri pada identitas
nasional dan nilai-nilai budaya. Pendidikan adalah pilar budaya dan jawaban terbaik untuk
pertanyaan identitas nasional. Menurut (Kemendiknas, 2017), ada 18 nilai karakter utama ,
Nilai-nilai tersebut meliputi: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan
bertanggung jawab.

Peneliti juga melakukan observasi ke guru kelas III dan di SDN Kandangan 1/121
Surabaya, berbagai kebijakan diterapkan untuk membantu keberhasilan pengembangan
pribadi yang disiplin. Dalam menerapkan kebijakan ini, sekolah menekankan bekerja sama
kepala sekolah, pendidik, orang tua. yang diterapkan di SDN Kandangan 1/121 Surabaya
adalah sebagai berikut:

1) Memberikan Aturan di kelas

Gambar 1. Siswa mendengarkan guru dan menyimak peraturan yang ada dikelas

Hasil observasi siswa dilakukan beberapa indikator yaitu kedisplinan. Berbicara
tentang disiplin, peraturan di SDN Kandangan 1/121 Surabaya menerapkan dua jenis
peraturan yaitu peraturan sekolah dan peraturan kelas. Keduanya berperan penting dalam
mendisiplinkan seluruh anggota komunitas sekolah ini. Peraturan yang berlaku di sekolah
dan ruang kelas memberikan banyak pedoman bagi warga sekolah dalam menjalankan
aktivitasnya sehari-hari. Peraturan sekolah dan kelas Anda juga akan diberitahu tentang
konsekuensi dan sanksi atas setiap pelanggaran peraturan yang berlaku.
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2) Melakukan Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur Berjamaah

Gambar 2 siswa melaksanakan sholat berjamaah di mushola

Hasil observasi siswa dilakukan beberapa indikator yaitu Religius di SDN Kandangan
1/121 Salah satu cara menegakkan kereligius an adalah dengan menerapkan kebijakan
melakukan shalat berjamaah shalat Dhuha pada pagi hari dan dilanjutakan shalat dhuhur
pada siang hari. Melalui kegiatan doa bersama ini, siswa akan dilatith bagaimana
melaksanakan ibadah dengan baik Kegiatan doa bersama ini dilengkapi dengan praktik yang
bertujuan untuk mendorong siswa berpartisipasi dalam ibadah yang disiplin.

3) Melibatkan Pendidik dalam Pendidikan Karakter Disiplin

Gambar 3. Para guru berdiri di depan pagar menyambut anak didik dan melakukan 3S
(senyum, salam, sapa)

Pengamatan guru mencakup berbagai indikator, termasuk rasa tanggung jawab dan
berperan dalam menumbuhkan karakter. Hal ini, sekolah berperan penting dalam mendukung
keberhasilan pengembangan karakter. Karena interaksi sosial anak melibatkan guru, teman ,
orang tua, dan masyarakat, partisipasi masyarakat juga berkontribusi terhadap
pengembangan individu yang disiplin. Dalam hal ini, alasan utama mengapa keterlibatan
masyarakat yang diwakili oleh komite sekolah menjadi penting adalah karena masyarakat
memiliki dampak positif terhadap pengembangan karakter.

Pendidikan Berkarakter. Proses mengidentifikasi mencakup unsur-unsur seperti
pengetahuan dan kesadaran, dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan.(Rasyid et al., 2024) Pengembangan karakter individu dapat menjadi
sarana pengembangan karakter. Dan perkembangan kepribadian hanya terjadi dalam
lingkungan sosial dan budaya masing-masing. Dengan kata lain, pengembangan pribadi dan
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budaya terjadi dalam proses pendidikan yang menghubungkan peserta didik dengan
lingkungan sosiokultural. Karena Pancasila mencerminkan sosial budaya, bertujuan untuk
menanamkan etika Pancasila pada siswa.
Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengajarkan kepada
siswa cara bersikap dan membangun kepribadian yang baik disekolah, dan masyarakat.Mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Iskandar, 2017) berfungsi sebagai
cara bagi siswa dan melindungi diri mereka dari perilaku yang tidak sesuai dengan norma
masyarakat. Di Indonesia, nilai-nilai moral diajarkan di sekolah Pancasila. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan Pancasila karakter siswa yang berakhlak mulia dan berwawasan
luas.Menurut (Abdusshomad, 2018) memperhatikan beberapa ciri pendidikan karakter,
persekolahan akan berjalan lancar. Mencapai Pendidikan Karakter yang Efektif:

a) Etika dan norma berarti landasan kepribadian

b) Identifikasi etika meliputi pikiran, perasaan, dan tindakan

¢) Mengadopsi pendekatan yang efektif untuk pengembangan berperilaku.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti menunjukan
bahwa peranan guru dalam membentuk karakter peserta didik sudah berjalan dengan lancar.
Membuat proses pembelajaran yang lebih efektif. Dan Guru harus mampu menumbuhkan
minat siswa terhadap materi pelajaran. Pendidikan yang berhasil melibatkan sekolah , orang
tua, dan masyarakat, serta merancang proses pembelajaran bagi siswa. Tugas guru adalah
mengajarkan dan membantu siswa dalam tugas mereka, membimbing mereka agar
berperilaku baik secara moral, serta melindungi mereka dari hal-hal yang dapat merusak
kepribadian mereka dengan itu diajarkan melalui cara bersosialisasi. Kegiatan aktivitas ini
di dukung dengan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas III yang menyatakan bahwa
di setiap pembelajaran dengan menggunakan materi pendidikan pancasila bisa
menumbuhkan sikap yang berkarakter dan berperilaku yang baik untuk peserta didik. Guru
mrngatakan bahwa tidak semua nya bisa berkarakter yang baik semisal dengan bertemu guru
ada beberapa yang tidak memnyapa dan menegur guru. Kendala-kendala tersebut bisa
dilakukan dengan pembiasaan bersikap yang baik dan guru sebagai pendidik menurut
(Yestiani & Zahwa, 2020) memiliki panutan dan identitas bagi siswa yang mereka ajar. Oleh
karena itu, guru harus memenuhi standar dan kualifikasi tertentu. Untuk menjadi teladan bagi
peserta didik, guru harus bertanggung jawab, mandiri, kompeten dan disiplin. Dari hasil
penelitian observasi guru jika manfaat peran guru dalam pembelajaran Menurut (Handayani
& Yanti, 2018) Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki manfaat sebagai
Upaya yang terarah dan efektif untuk mengkomunikasikan gagasan dasar wawasan nasional
dan tindakan demokratis.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti guru memiliki kelebihan dan
kekurangan peran guru Menurut (Nurrahmi et al., 2022) diantara lain kelebihannya adalah
Peran guru memiliki pemahaman terhadap siswa, guru merancang dan menyampaikan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan membimbing siswa untuk mengeksplorasi
berbagai kemungkinan. Kejurangan meliputi: Kurangnya pengalaman mengajar. Kurangnya
pengalaman guru dalam perannya sebagai fasilitator pembelajaran akan menjadi kendala
besar dalam proses pembelajaran. Karena kurangnya pengalaman, guru cenderung
kebingungan dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator pembelajaran.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa di SDN
Kandangan 1/121 Surabaya. Dapat di simpulkan bahwa peran guru sangatlah berarti untuk
perkembangan peserta didik di Sekolah Dasar. Dengan menggunakan pembelajaran
pendidikan pancasila yang dimana memberikan contoh sila sila pancasila dan bisa di terapkan
oleh peserta didik di lingkungan sekolah dan lingkungan keluaraga. Kemudian untuk siswa
di kelas III sudah menjalankan perilaku yang baik dan berkarakter yang dimana sudah
menerapkan 18 indikator tersebut dan di dukung oleh guru. Di SDN Kandangan 1/121
Surabaya setiap harinya diadakan sholat dhuha dan sholat dhuhur secara berjmaah yang
dimana siswa di ajarkan tentang nilai nilai agama. Dilakukan kegiatan 3S
(senyum,salam,sapa) yang dimana setiap hari sewaktu sebelum masuk sekolah guru berdiri
di depan pagar menyambut siswa yang di antar oleh orang tuanya itu bisa memberikan sikap
contoh yang baik terhadap siswa. Guru memberikan sikap yang baik agar siswa mencontoh
perilaku yang baik. Dan dukungan dari orang tua juga mempengaruhi tumbuh kembang anak
yang dimana guru juga bisa bersosialisasi dengan orang taua siswa. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan wali kelas III di SDN Kandangan 1/121 Surabaya. Wawancara menurut
(Hidayah et al., 2018) pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
perananan guru dalam membentuk karakter peserta didik pada pendidikan pancasila. Hal ini
berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengetahui peran guru dalam membentuk
karakter.
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